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Latar Belakang : Penerapan program Emergency Needs Assessment merupakan 
salah satu upaya untuk mengendalikan keadaan darurat di tempat kerja guna 
menurunkan risiko dalam rangka penentuan prioritas. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui kegiatan/fasilitas, produk dan jasa serta aktivitas-aktivitas lain yang 
termasuk dalam kategori risiko tinggi dan menjadi prioritas utama di lokasi kerja 
MGS Menggung PT Pertamina EP Asset 4 Field Cepu. 
 
Metode : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yang memberikan 
gambaran tentang proses produksi MGS Menggung dan aktivitas-aktivitas yang 
mempengaruhi kejadian utama program Emergency Needs Assessment, 
selanjutnya menganalisis Emergency Needs Assessment serta skenario 
pengendalian keadaan darurat, serta menyajikan data hasil penelitian dan menarik 
kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan. Pengambilan data dilakukan 
melalui observasi langsung ke lapangan, wawancara dengan safety officer dan 
pekerja lain serta studi kepustakaan. Data yang diperoleh kemudian dibahas 
dengan membandingkan dengan regulasi yang ada. 
 
Hasil : PT Pertamina EP Asset 4 Field Cepu akan melaksanakan program 
Emergency Needs Assessment sebagai upaya pengendalian keadaan darurat dan 
akan menunjuk tim khusus untuk pelaksanaannya. Sehingga dibuat program 
Emergency Needs Assessment berdasarkan pedoman perusahaan dan didapatkan 8 
prioritas kejadian utama di MGS Menggung. 
 
Simpulan : Perusahaan telah melakukan penilaian risiko dan memperoleh 8 
prioritas kejadian utama dan telah menerapkan skenario pengendalian keadaan 
darurat. Selanjutnya akan ditindaklanjuti dengan menerapkan program Emergency 
Needs Assessment serta menunjuk tim khusus untuk pelaksanaannya. 
 
Kata Kunci : Emergency Needs Assessment, Risiko, Kejadian Utama, 
Keadaan Darurat, Skenario. 
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EMERGENCY NEEDS ASSESSMENT PROGRAM IN ORDER TO 
CONTROL EMERGENCY IN PT PERTAMINA EP 








Background: Applying Emergency Needs Assessment program is one attempt of 
controlling emergency at workplace to reduce risk in order to decide the priority. 
This research aimed to find out the activity/facility, product and service and the 
other activities that include in high risk categories and be major priority in 
workplace MGS Menggung PT Pertamina EP Asset 4 Field Cepu. 
 
Methods: This study is done to use descriptive research that explains the 
implementation of MGS Menggug production process and the activities that affect 
the main incident of Emergency Needs Assessment program, furthermore 
analysing Emergency Needs Assessment also emergency control scenario, and 
also provides data research results and takes conclusion from research results 
also the discussion. Data retrieval is done through direct observation in the field, 
interview with safety officer and other employees also study of literature. The data 
are discussed by comparing with the existing regulation. The data obtained was 
then discussed to be compared with the existing regulation.  
 
Results: PT Pertamina EP Asset 4 Field Cepu will impelement Emergency Needs 
Assessment program as emergency control and will create the team to the 
implementation.So that made Emergency Needs Assessment based on the 
guidelines of the company and abtainned 8 major incident priority in MGS 
Menggung. 
 
Conclusion: The company has been doing risk assessment and obtained 8 major 
incident also has implemented emergency control scenario. Next step will be 
followed up by applying Emergency Needs Assessment as well as the team for this 
implementation.  
 
Keywords : Emergency Needs Assessment, Risk, Main Incident, Emergency, 
Scenario.  
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A  : Accountable 
APAR  : Alat Pemadam Api Ringan 
APD  : Alat Pelindung Diri 
B3  : Bahan Berbahaya dan Beracun 
BASARNAS : Badan SAR Nasional 
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SKK  : Satuan Kerja Khusus 
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